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BAB 1.  PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kabupaten Balangan secara administrasi termasuk ke dalam wilayah 

Provinsi Kaliamatan Selatan. Posisi geografis Kabupaten Balangan berada di 

lokasi yang dekat dengan calon ibukota negara, adalah potensi strategis untuk 

pertumbuhan dan perkembangan kegiatan ekonomi daerah. Kabupaten 

Balangan memiliki 8 Kecamatan 154 desa dan 3 kelurahan dengan luas 

1.828,1225 km2 dan jumlah penduduk 130.355 jiwa (BPS, Tahun 2021). 

Peningkatan roda pembangunan  telah berjalan dan dapat dikatakan sukses 

dengan terciptanya iklim usaha yang baik. Perkembangan dan kemajuan 

usaha  sangat ditentukan oleh penanaman modal yang telah dilakukan berupa 

Penanaman Modal Asing (PMA) atau Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN).  

Penanaman modal merupakan instrumen dalam rangka peningkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. Untuk mempercepat 

pembangunan ekonomi daerah diperlukan peningkatan Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA). Dalam 

pelaksanaan penanaman modal dibutuhkan pengendalian dan pengawasan, 

agar pelaksanaannya dapat terwujud dan dilaksanakan diperlukan kepatuhan 

para investor terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

Pengendalian pelaksanaan penanaman modal merupakan upaya 

mengevaluasi kegiatan penanaman modal yang meliputi pemantauan, 

pembinaan dan pengawasan terhadap aktivitas proyek investasi sesuai hak, 

kewajiban dan tanggung jawab yang dimiliki investor.  

Investasi adalah penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. Investasi adalah 

penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya 

berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa 

yang akan datang. Investasi bukan sekedar setor modal, kemudian menunggu 

hasilnya, namun perlu dilakukan perencanaan yang matang melalui analisis 
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kelayakan investasi untuk mengetahui prospek dari investasi yang mendasari 

keputusan investasi tersebut menguntunkan atau tidak.  

Lembaga perbankan merupakan salah satu variabel kunci sebagai 

lembaga perantara atau intermediator untuk menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 

pembangunan dalam rangka peningkatkan pemerataan pembangunan dan 

hasil-hasilnya menuju peningkatan taraf hidup masyarakat. Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) adalah salah satu lembaga perbankan yang identik sebagai 

bank yang melayani pengusaha mikro, kecil, dan menengah, karena itu lebih 

banyak ditemui di kabupaten hingga pelosok kecamatan. 

Tugas Bank Perkreditan Rakyat adalah a) menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan berjangka, tabungan dan bentuk lainnya, 

b) memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan, c) 

menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah, d) 

menempatkan dana dalam bentuk deposito berjangka, sertifikat deposito atau 

jenis tabungan lain. Fungsi Bank Perkreditan Rakyat adalah a) Memberi 

pengetahuan terhadap masyarakat luas tentang perbankan, b) Membuat 

pemerataan kesempatan untuk membuka usaha, c) Mempercepat 

pembangunan di desa, d) menyediakan layanan perbankan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Daerah Kabupaten Balangan 

telah mendirikan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat pada Tanggal 

2 Juli 2012  yang berubah nama menjadi PT. BPR Sanggam Cipta Sejahtera 

melalui Perubahan Anggaran Dasar dengan Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-0031219.AH.01.02 

Tahun 2021 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

Terbatas PT. Bank Perkreditan Rakyat Sanggam Cipta Sejatera. Perubahan 

tersebut diharapkan agar lebih berkembang secara profesional sehingga 

Pemerintah Daerah Kabupaten Balangan perlu memberikan tambahan 

penyertaan modal untuk meningkatkan kapabilitas kemampuan bank tersebut. 

Disebutkan di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang 

Badan Usaha Milik Daerah pasal 23 ayat 1 bahwa penyertaan modal dalam 

rangka penambahan modal BUMD dilakukan untuk a) pengembangan usaha, 
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pembangunan Nasional  

Menurut Sondang P. Siagian, pembangunan adalah suatu usaha atau 

rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan 

secara sadar oleh suatu bangsa,negara dan pemerintah menuju modernitas 

dalam rangka pembangunan bangsa (nation buildings). Ginanjar Kertasasmita 

mendefinisikan pembangunan sebagai suatu proses perubahan ke arah yang 

lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana (Riyadi & 

Bratakusumah, 2005). Pembangunan adalah upaya yang sistematik dan 

berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat menyediakan 

berbagai alternatif yang sah bagi pencapaian aspirasi setiap warga yang 

paling humanistis. (Rustiadi, 2011). Pembangunan bertalian dengan konep 

pertumbuhan (growth), rekonstruksi (reconstruction), modernisasi 

(modernization), westernisasi (westernization), perubahan sosial (social 

change), pembebasan (liberation), pembaharuan (innovation), pembangunan 

bangsa (national building), pembangunan nasional (national development), 

pengembangan dan pembinaan. United Nations of Development Program 

(UNDP) mendefinisikan pembangunan khususnya pembangunan manusia 

sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk (a 

process of enlarging people’s choice). Dalam konsep tersebut, penduduk 

ditempatkan sebagai tujuan akhir (the 16 ultimate end), bukan alat, cara, atau 

instrumen pembangunan sebagaimana yang dilihat dari formasi modal 

manusia (human capital formation) sedangkan upaya pembangunan 

dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan itu.  

Pembangunan dapat dikonseptualisasikan sebagai suatu proses 

perbaikan yang berkesinambungan atas suatu masyarakat atau suatu sistem 

sosial secara keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik atau lebih 

manusiawi, dan pembangunan adalah mengadakan atau membuat atau 

mengatur sesuatu yang belum ada. Pembangunan nasional sebagai suatu 

proses dinamis menuju keadaan sosial yang lebih baik, atau yang lebih 

modern, jelas merupakan gejala sosial yang berdimensi banyak dan dapat 
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didekati dari berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti ekonomi 

pembangunan, sosiologi pembangunan, pembangunan politik, teknologi 

pembangunan, pembangunan hukum, administrasi pembangunan dan 

sebagainya. Sebagai suatu proses, pembangunan nasional adalah 

merupakan rangkaian perubahan majemuk dalam bidang politik, sosial dan 

ekonomi.  

Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses penyusunan 

tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan beragai unsure di dalamnya, guna 

pemanfaatan dan pengalokasian sumber-sumber daya yang ada dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam lingkungan wilayah/daerah 

dalam jangka waktu tertentu (Riyadi & Bratakusumah, 2005). Sedangkan oleh 

Affandi Anwar dan Setia Hadi, perencanaan pembangunan wlayah diartikan 

sebagai suatu proses atau tahapan pengarahan kegitatan pembangunan di 

suatu wilayah tertentu yang melibatkan interaksi antara sumber daya manusia 

dengan sumber daya lain, termasuk sumber daya alam dan lingkungan melalui 

investasi. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perncanaan Pembangunan Daerah 

Sebagaimana layaknya suatu aktivitas yang terkait dengan masalah sosial 

kemasyarakatan dan selalu bersifat dinamis, keberhasilan atau kegagalan 

program perencanaan pembangunan daerah selalu dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tersebut secara 

khusus dapat berbeda tergantung pada situasi dan kondisi yang sedang 

berlaku di daerah perencanaan. Substansi permasalahan yang berbeda 

antara satu masalah dengan daerah lainnya dapat menyebabkan berbedanya 

faktor-faktor yang dimaksud. Adapun faktor-faktor pendukung program 

pembangunan daerah antara lain meliputi: a. Kestabilan politik dan keamanan 

dalam negeri b. Dilakukan oleh orang-orang yang ahli di bidangnya c. 

Realistis, sesuai dengan kemampan sumber daya dan pendanaan d. 

Koordinasi yang baik e. Top down dan bottom up planning f. Sistem 

pemantauan dan pengawasan yang terus menerus g. Transparansi dan dapat 

diterima oleh masyarakat. 
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2.2. Perbankan dan Fungsi Perbankan, BPR 

Pengertian Bank Kata bank berasal dari bahasa Italia, banca yang 

berarti meja. Menurut UU RI Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah 

dengan UU RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Bank dalam kehidupan perekonomian memiliki 

peranan vital, kehadirannya sangat membantu terhadap lalu lintas 

perdagangan maupun pembayaran, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri. Bank pula yang menarik dana dari masyarakat untuk keperluan 

investasi di berbagai sektor produksi. Bila produksi berjalan lancar akan 

membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Bank merupakan suatu 

industri jasa yang besar sekali peranannya terutama dalam abad modern 

sekarang ini. Di Indonesia sendiri, peranan bank sangat membantu sekali 

terhadap kelancaran pelaksanaan pembangunan baik yang dilaksanakan 

pemerintah maupun oleh swasta. 

Jenis-jenis Bank Menurut (Kasmir, 2014) dalam praktisnya di Indonesia 

terdapat beberapa jenis perbankan seperti diatur dalam Undang-Undang 

Perbankan. Menurut Undang-Undang RI No. 7 tahun 1992, sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, 

perbankan di Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi 

ekonomi dengan mengunakan prinsip kehati-hatian, sehingga fungsi utama 

perbankan di Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 

masyarakat. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi, serta 

kepemilikannya. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya 

kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan serta jangkauan wilayah 

10 (sepuluh) operasinya. Sedangklan kepemilikan perusahaan dilihat dari segi 

kepemilikan sahamnya. Perbedaan lainnya dalah dilihat dari segi siapa 

nasabah yang mereka layani apakah masyarakat luas atau masyarakat dalam 

lokasi tertentu (kecamatan).  
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BAB 3.  METODE PENELITIAN 
 

3.1. Desain dan Kerangka Kajian 

3.1.1. Desain Kajian  

Kajian Investasi PT.BPR Sanggam Cipta Sejahtera Kabupaten 

Balangan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Karakteristik 

pendekatan kualitatif berdasarkan Cresswell (2007), yaitu natural setting, 

researcher as key instrumen, multiple sources of data, inductive data analysis, 

participants, emergent design, theoretical lens, interpretive inquiry, holistic 

account. Setiap rancangan penelitian memiliki keunggulan dan kekurangan 

tersendiri tergantung pada 3 (tiga) kondisi, yaitu: tipe dari pertanyaan 

penelitian, kontrol dari investigator atas perilaku kejadian, fokus pada isu 

kontemporer sebagai sejarah fenomena (Yin, 2003, 2011)  

Menurut Yin (2003, 2011) studi kasus merupakan salah satu dari 

rancangan penelitian yang ditemukan di banyak bidang, khususnya evaluasi, 

di mana peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, sering 

kali program, peristiwa, aktivitas, proses, atau satu aktivitas, proses atau satu 

individu atau lebih. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 

mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah di tentukan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus cocok untuk kajian ini yang 

menganalisis sebuah program, peristiwa, aktivitas dan proses terkait  

3.1.2. Kerangka Kajian    

Kajian Investasi BPR di Kabupaten Balangan sangat penting untuk 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang diperlukan. Pemerintah Kabupaten 

Balangan telah memiliki wadah yang cukup strategis dalam bentuk perseroan 

yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 24 Tahun 

2016 tentang Pendirian Perusahaan Perseroan Daerah PT.BPR Sanggam 

Cipta Sejahtera. Pendirian PT.BPR Sanggam Cipta Sejahtera tersebut sesuai 
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dengan visi dan misi Pemda Kabupaten Balangan yang tertuang dalam 

RPJMD Tahun 2021-2026.  Kerangka pikir kajian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Kajian Investasi BPR 

3.1.3. Lokasi Kajian 

Lokasi kegiatan penyusunan kajian analisis intestasi PT. BPR 

Sanggam Cipta Sejahtera adalah di Kabupaten Balangan. 

 

Analisis SWOT:  
Internal: Kekuatan-Kelemahan 
Eksternal: Peluang-Ancaman 

 

Analisis Kelayakan Investasi 
Penyertaan Modal: Aspek Keuangan, 
Aspek Hukum, Aspek Kelembagaan,  
Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek 

Ekonomi dan Sosial 

REKOMENDASI: 
Layak/Tidak layak 

PERDA PENAMBAHAN PENYERTAAN 
MODAL PADA PT.BPR SANGGAM  

CIPTA SEJAHTERA  

KAJIAN TAMBAHAN PENYERTAAN MODAL PEMDA 
PADA  PT. BPR SANGGAM CITRA SEJAHTERA 
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BAB 4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Keadaan Wilayah 

Kabupaten Balangan merupakan salah satu dari 13 Kabupaten di 

Provinsi Kalimantan Selatan yang berdiri tahun 2003 melalui Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan 

Kabupaten Balangan di Propinsi Kalimantan Selatan pada tanggal 25 Februari 

2003. Kabupaten Balangan merupakan salah satu kabupaten termuda di 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan ibu kota Paringin sebagai pusat 

pemerintahan dan perekonomian yang merupakan pemekaran dari 

Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

Secara astronomis Kabupaten Balangan terletak di antara 2°1’37’’ 

sampai dengan 2°35’58’’ Lintang Selatan dan di antara 114°50’24’’ sampai 

dengan 115°50’24’’ Bujur Timur, dengan posisi geografisnya berbatasan 

dengan: 

1. Kabupaten Tabalong (Provinsi Kalimantan Selatan) dan Kabupaten Paser 

(Provinsi Kalimantan Timur) di sebelah utara;  

2. Kabupaten Kotabaru (Provinsi Kalimantan Selatan) dan Kabupaten Paser 

(Provinsi Kalimantan Timur) di sebelah timur;  

3. Kabupaten Hulu Sungai Tengah di sebelah selatan; dan  

4. Hulu Sungai Utara di sebelah barat. 

Luas wilayah Kabupaten Balangan mencapai 1.828,1225 km2, terbesar 

berupa dataran dan pegunungan, dengan jumlah penduduk menurut hasil 

proyeksi pada tahun 2021 sebanyak 132.213 jiwa (66.821 laki-laki dan 65.392 

perempuan) yang tersebar di 8 kecamatan dan 157 desa/kelurahan (154 desa 

dan 3 kelurahan). Kecamatan Halong memiliki luas wilayah terbesar, yakni 

35,13 persen dari luas Kabupaten Balangan dengan jumlah penduduk 

terbanyak 20.608 jiwa, sedangkan luas wilayah terkecil dimuliki Kecamatan 

Paringin Selatan (4,62%) dengan jumlah penduduk 15.914 Jiwa. Hal ini dapat 

dilihat sebagaimana Tabel 2 berikut:  

 

 



Kajian	Kelayakan	Investasi	PT.	BPR	Sanggam	Cipta	Sejahtera	 33	
 

Tabel 2. Luas Kecamatan dan Jumlah Desa  Kabupaten Balangan  
Tahun 2021 

 
Kecamatan Desa (Jml) Luas (KM2) % 

1. Lampihong 27 96,96 5,16 
2. Batumandi 18 147,96 7,88 
3. Awayan 23 142,57 7,59 
4. Tebing Tinggi 12 257,25 13,69 
5. Paringi 16 100,04 5,33 
6. Paringin Selatan 16 86,80 4,62 
7. Juai 21 386,88 20,60 
8. Halong 24 659,84 35,13 
Kab. Balangan 157 1.828,1225 100,00 

Sumber: BPS Kabupaten Balangan 2022 
Peta Kabupaten Balangan dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

Gambar 2. Peta Kabupaten Balangan 
 

Kepadatan Penduduk Kabupaten Balangan, sebagaimana Tabel 3 

telah meningkat dari 69,40 di tahun 2020 menjadi 72,32 di tahun 2021 dengan 

rata-rata pertumbuhan penduduk mencapai 1,90 persen. Selama 10 tahun 

terakhir (2010-2020) Penduduk tumbuh rata-rata 1,41 persen dengan 

pertumbuhan diatas rata-rata terjadi di Kecamatan Paringin Selatan (2,92%), 

Kecamatan Tebing Tinggi (1,69%) Kecamatan Batu Mandi (1,52%), 

Kecamatan paringin (1,49%), dan Kecamatan Lampihong (1,52%).  
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